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ABSTRAK

Sulastri, Manajemen Pesantren Sebagai Pusat Pemberdayaan Masyarakat (Studi
Kasus di Pesantren Joglo Alit Klaten, Jawa Tengah). Skripsi. Yogyakarta: fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berbagai tuntutan akan kebutuhan dan juga
zaman yang kian modern dan juga kompetitif, pemberdayaan masyarakat merupakan
masalah yang kompleks dihadapi oleh bangsa Indonesia, mulai dari aspek perekonomian,
budaya maupun sosial. Program pemberdayaan masyarakat tentunya menjadi tanggung
jawab dari semua pihak salah satunya yaitu lembaga pesantren. Di pondok Pesantren
Joglo Alit selain sebagai wadah pembelajaran agama, pesantren juga sebagai wahana
untuk memberdayakan masyarakat pedesaan. Dalam hal ini, peneliti bertujuan untuk
menganalisis bagaimana manajemen pesantren sebagai pusat pemberdayaan masyarakat.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar
pondok Pesantren Joglo Alit, Klaten, Jawa Tengah. Metode pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik analisis data
dengan cara mereduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pemeriksaan
keabsahan data dilakukan dengan menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi
teknik.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: (1) Manajemen pesantren sebagai pusat
pemberdayaan masyarakat melalui beberapa tahapan diantaranya perencanaan program
pemberdayaan masyarakat yang meliputi penentuan program pemberdayaan masyarakat
yang didasarkan pada need assesment dan problem analisis, tujuan program
pemberdayaan masyarakat dan sasaran program pemberdayaan masyarakat yang
melingkupi masyarakat desa karangdukuh yang rentan akan kebutuhannya.
Pengorganisasian program meliputi pembagian kelompok dan jaringan mitra kerja.
Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat terdiri dari penyadaran kepada masyarakat dan
menggerakkan swadaya masyarakat yang meliputi program kelompok peternakan dan
perikanan. Sedangkan evaluasi program pemberdayaan pesantren dilakukan rapat
koordinasi setiap bulan sekali. (2) Hasil implementasi program pemberdayaan
masyarakat dilihat dari segi bentuk kesadaran masyarakat mengalami kemajuan untuk
mengikuti program kelompok sedangkan melalui kelompok swadaya masyarakat yang
meliputi tingkat partisipasi kelompok dilihat dari segi modal sosial masyarakat melalui
kegiatan gotong royong dan kehadiran rapat koordinasi cukup partisipatif sedangkan
prosentase keaktifan kelompok yaitu 64,3% yang didomisili lima kelompok ternak. (3)
Faktor pendukung pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat di antaranya
tingginya modal sosial masyarakat, semangat anggota kelompok, dukungan dari
pemerintah desa, serta peran serta pondok pesantren. Sedangkan penghambatnya yaitu
minimnya pendanaan dan permodalan, rendahnya Sumber Daya Manusia (SDM),
anggota kurang disiplin dan pasif, serta terdapat oknum luar yang masih kontra dengan
program pemberdayaan pesantren.

Kata Kunci : Manajemen Pesantren, Pemberdayaan Masyarakat.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di tengah berbagai tuntutan akan kebutuhan dan juga zaman yang
kian modern dan juga kompetitif, pembangunan merupakan masalah yang
kompleks dihadapi oleh bangsa Indonesia, mulai dari aspek pembangunan
perekonomian, budaya maupun sosial. Kompleksitas tersebut dapat terlihat
dari segi manajemen mulai dari perencanaan, pelaksanaan, monitoring
serta evaluasi. Dalam aspek pembangunan tentunya lebih terfokus pada
pengembangan dan pemberdayaan masyarakat.! Pada hakikatnya
pemberdayaan merupakan sebuah usaha untuk menciptakan suasana atau
iklim yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang. Hal ini
didasarkan pada asumsi bahwa tidak ada masyarakat yang sama sekali
tidak mempunyai daya atau potensi. Setiap masyarakat pasti mempunyai
potensi masing-masing, akan tetapi kadang mereka tidak sadar akan
potensi yang dimilikinya bahkan potensinya masih belum diketahui secara
pasti, oleh karena itu potensi tersebut harus digali dan dikembangkan.

Maka pemberdayaan adalah upaya untuk membangun potensi yang

! Deden Fajar Badruzzaman, “Pemberdayaan Kewirausahaan terhadap Santri di Pondok
Pesantren (Studi Kasus pondok Pesantren Al-Ashriyyah Nurul Iman Parung, Bogor)” (Skripsi,
Program Studi Muamalat (Ekonomi Islam) Fakultas Syariah dan Hukum Uneversitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah, 2009), 1-6, 84.



dimiliki masyarakat, dengan cara memotivasi, mendorong dan

membangkitkan kesadaran potensi yang dimilikinya.?

Pemberdayaan masyarakat tentunya menjadikan masyarakat
sebagai pelaku atau subyek dari proses pemberdayaan tersebut. Dengan
demikian, masyarakat dapat belajar dan mengetahui masalah yang sedang
dihadapinya. Langkah awal dari proses pemberdayaan ini harus dimulai
dari penyadaran kepada masyarakat. Dengan penyadaran tersebut
masyarakat menjadi terbuka untuk menerima masukan-masukan dari tokoh
pemberdaya masyarakat. Pemberdayaan masyarakat sudah menjadi
tanggung jawab dari semua pihak salah satunya yaitu lembaga pesantren.?
Dalam hal ini, pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam,
memiliki potensi dan peluang yang positif dalam membantu
mengembangkan potensi dasar masyarakat. Pesantren merupakan salah
satu jenis pendidikan Islam di Indonesia yang bersifat tradisional untuk
mendalami ajaran agama Islam dan mengamalkannya sebagai pedoman

hidup serta menekankan pentingnya kehidupan bermasyarakat. 4

Secara umum, tujuan pendidikan di pondok pesantren yaitu
menciptakan serta mengembangkan kepribadian muslim yang beriman

bertakwa kepada Tuhan, berakhlak mulia dan menjadi pelayan masyarakat

2 Mansur, Moralitas Pesantren: Meneguk Kearifan dari Telaga Kehidupan (Yogyakarta:
Safiria Insani Press, 2004), him. 35-40.

3 Aziz Muslim, Metode Pengembangan Masyarakat (Yogyakarta: Bidang Akademik UIN
Sunan Kalijaga, 2008), him. 3-6.

4 Rustam Ibrahim, “Pesantren dan Pengembangan Masyarakat: Studi Kasus Pondok
Pesantren Dawar Boyolali, Jawa Tengah,” Jurnal Al-Tahrir 16 no. 1 (2016): 92.



(lembaga sosial masyarakat). Sebagai lembaga pendidikan sosial,
eksistensi pondok pesantren dituntut harus memiliki kemampuan untuk
menghayati dan menerjemahkan ajaran agama Islam ke dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam rangka inilah pondok pesantren berkewajiban
memotivasi, mengarahkan, melayani serta menghimpun potensi sumber
daya manusia untuk mencapai kesejahteraan bersama. Pesantren
mempunyai cita-cita yaitu mewujudkan terbinanya warga negara yang
berkepribadian muslim, berakhlak mulia dan bertanggung jawab atas
kedudukannya sebagai khalifah di muka bumi untuk menciptakan
kehidupan yang diridhoi Allah SWT. Berdasarkan cita-cita tersebut, maka
tujuan terpenting pondok pesantren adalah memperluas ajaran Islam,
berusaha melaksanakan pembangunan, dan berorientasi pada pemenuhan

masyarakat.?

Dari rumusan di atas tampak jelas bahwa pesantren mempunyai
peran penting dalam pemberdayaan masyarakat. Terlihat juga pesantren di
Indonesia ini merupakan lembaga pendidikan Islam tertua yang telah
berkembang di berbagai penjuru, hal ini terbukti di setiap daerah perkotaan
bahkan di pedesaan berdiri sebuah lembaga pesantren. Hal tersebut tidak
dapat dipungkiri bahwa pesantren merupakan wadah strategis dalam

pemberdayaan masyarakat.

Pada awal tahun 1977 M. merupakan fase bergulirnya gagasan

pengembangan masyarakat melalui pesantren, hal ini bermula pada warga

5 Mansur, Moralitas Pesantren..., 35-40.



sekitar pesantren Maslakul Huda yang keterbatasan dan kesulitan sosial
ekonomi, bagi Kiai Sahal dan koleganya dianggap sebagai ladang ibadah
sosial yang luas bagi pesantren dengan cara melaksanakan beberapa
program atau kegiatan pengembangan masyarakat.® kegiatan-kegiatan
pengembangan masyarakat yang memiliki nuansa keagamaan menjadi
salah satu bentuk realisasi dari kewajiban seorang muslim untuk beramar

ma’ruf nahi mungkar, seperti yang tersirat dalam QS. Ali Imran ayat 110:

Jﬁ.d\ u.‘« O}Q.Jj Jjju».‘b Ojf\a uoL.U w}i i\ g 6:}}.5

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari
yang mungkar dan beriman kepada Allah” (QS. Ali Imran:
110)

Pada konteks ini, Kiai Sahal memegang keyakinan bahwa pesantren selain
sebagai lembaga pendidikan keagamaan dapat berperan memajukan

masyarakat melalui program-program kemasyarakatan yang konkrit.”

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh M. Musta’in
Dzul Azmi di Pondok Pesantren Darul Ulum Jombang. Dalam
penelitiannya membahas bagaimana peran pesantren dalam pemberdayaan

ekonomi masyarakat sekitar yang menunjukkan bahwa bentuk

6Zubaedi, Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Pesatren: Kontribusi Figh Sosial Kiai

Sahal Mahfudh dalam Perubahan Nilai-nilai Pesantren (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him.

1-2.

"1bid., him. 2.



pemberdayaan ekonomi yang dijalankan pesantren Darul Ulum yaitu
membentuk SIGAP DU atau koperasi keluarga Pesantren Darul Ulum
dengan menyediakan koperasi simpan pinjam dan menyediakan lapangan
pekerjaan dilingkungan Pesantren Darul Ulum serta menyediakan lahan
untuk berwirausaha.® Tetapi dalam penelitian itu hanya sekedar
memberdayakan masyarakat dari segi ekonomi saja dan tidak
menyinggung bagaimana memberdayakan masyarakat sekitar dengan
mengembangkan soft skill dan potensi yang dimiliki masyarakat serta

bagaimana bentuk manajemen pemberdayaannya.

Dari literatur yang telah dipaparkan di atas maka peneliti
menganggap masih perlu mengkaji lebih dalam lagi bagaimana
menjadikan pesantren sebagai pusat pemberdayaan masyarakat. Salah satu
pesantren yang menarik untuk diteliti yaitu Pesantren Joglo Alit Klaten.
Pesantren Joglo Alit ini selain sebagai tempat pembelajaran agama juga
sebagai wahana untuk memberdayakan masyarakat pedesaan. Hal ini
dilihat dari fokus utama pesantren ini diarahkan pada tiga agenda, yaitu
gubuk tahfidz, bengkel wirausaha dan rumah literacy masyarakat.
Pertama, gubuk tahfidz, merupakan pilar basis pendidikan keagamaan
yang bertujuan memasyarakatkan pendidikan al-Qur’an. Kedua, bengkel
wirausaha berupaya meningkatkan kapasitas wirausaha bagi masyarakat

pedesaan berbasis peternakan, pertanian dan perikanan. Ketiga, rumah

8 M. Mustakim Dzul Azmi, “Peran Pondok Pesantren Darul Ulum dalam Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat Dusun Pesantren Peterongan Jombang” (Skripsi, Program Studi Sosiologi
Fakultas 1lmu Sosial dan Humaniora Uneversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013).
80.



literacy masyarakat menjadi upaya membangun budaya belajar di tengah-
tengah masyarakat pedesaan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
mengkaji lebih dalam bagaimana manajemen Pesantren Joglo Alit dalam
memberdayakan masyarakat sekitar serta apa saja faktor penghambat dan

pendukung pesantren dalam memberdayakan masyarakat sekitar.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas, rumusan masalah yang diajukan
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana manajemen pemberdayaan masyarakat Pesantren Joglo
Alit Klaten?
2. Bagaimana hasil implementasi manajemen pemberdayaan masyarakat
di pesantren Joglo Alit Klaten?
3. Apakah faktor pendukung dan penghambat pesantren dalam
pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1) Tujuan Penelitian
a. Mengetahui bagaimana manajemen yang dilakukan Pesantren
Joglo Alit dalam memberdayakan masyarakat.
b. Mengetahui hasil implementasi pemberdayaan masyarakat di
Pesantren Joglo Alit.
c. Menganalisis faktor pendukung dan penghambat pesantren Joglo

Alit dalam memberdayakan masyarakat.



2) Kegunaan Penelitian

a. Untuk menambah wawasan keilmuan penulis maupun pembaca
dalam memberdayakan masyarakat.

b. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
mengembangkan program pemberdayaan dan menjadi bahan
rujukan masyarakat sekitar.

c. Dapat dijadikan sumber rujukan bagi pesantren lain untuk
mengembangkan masyarakat sekitar pesantren.

d. Dengan diadakan penelitian ini diharapkan dapat membuka mata
hati lembaga pesantren bahwa peran pesantren tidak hanya
sebagai wahana pendidikan agama saja, akan tetapi pesantren
juga sebagai wadah untuk mengembangkan masyarakat sekitar
pesantren.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka bertujuan untuk menyelesaikan masalah penelitian
dengan mengacu pada teori dan hasil penelitian sebelumnya yang relevan
serta untuk memetakan letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian
yang sudah ada sebelumnya. Dalam kajian pustaka ini sudah banyak
literatur yang mengkaji tentang pemberdayaan masyarakat pesantren.
Seperti halnya Mirza Maulana dalam penelitiannya yang berjudul
Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Pondok Pesantren (Studi Pondok
Pesantren ASWAJA Lintang Songo Desa Sitimulyo, Piyungan, Bantul).

Adapun hasil penelitiannya menunjukkan bahwa konsep pemberdayaan



masyarakat di pondok pesantren yaitu tersedianya SDM (tenaga) dari
masyarakat, pengembangan pemberdayaan melalui kelompok dan diklat,
kemudian adanya kerjasama dari pihak lain dan di aplikasikan dalam
bentuk sebuah lembaga kemasyarakatan yaitu Lembaga Mandiri
Mengakar di Masyarakat (LM3).” Fokus penelitian ini yaitu melihat
bagaimana konsep dan aktifitas pondok pesantren dalam pemberdayaan
masyarakat berbasis pesantren. Hampir sama dengan yang akan penulis
teliti yaitu tentang pemberdayaan masyarakat melalui lembaga pesantren,
adapun hal yang membedakan dari penelitian ini yaitu peneliti mengambil

fokus pada segi manajemen pesantren dalam pemberdayaan masyarakat.

Dalam penelitian Anwar Arif Wibowo yang berjudul Strategi
Pondok Pesantren dalam Menumbuhkan Semangat Jiwa Kewirausahaan
Masyarakat di desa Sitimulyo, Piyungan, Bantul. Fokus penelitiannya
yaitu mengetahui bagaimana konsep dan strategi yang ditempuh dalam
upaya menumbuhkan jiwa kewirausahaan masyarakat. Hasil penelitiannya,
ia menjelaskan bahwa kewirausahaan merupakan kemampuan seseorang
atau komunitas masyarakat untuk berfikir kreatif dan inovatif untuk
dijadikan sebagai dasar dalam melihat dan menciptakan peluang usaha.
Adapun strategi yang ditempuh oleh pesantren untuk menumbuhkan
semangat jiwa kewirausahaan masyarakat yaitu dengan cara memberi

motivasi, pelatihan keterampilan melalui pendidikan di luar sekolah serta

® Mirza Maulana Al-Kautsari, “Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Pondok Pesantren
(Studi Pondok Pesantren ASWAJA Lintang Songo Desa Sitimulyo, Piyungan Bantul)”, (Skripsi,
Prodi Pengembangan Masyarakat Islam Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2014).



berbagai macam program kegiatan kewirausahaan sebagai upaya

menumbuhkan kemandirian masyarakat dalam wirausaha.'°

Berbeda dengan penelitian dilakukan oleh Amrullah Furgon dalam
skripsinya yang berjudul Pengelolaan Modal Usaha Koperasi Pondok
Pesantren Al-Munawir Krapyak Yogyakarta. Fokus penelitian ini melihat
bagaimana pengelolaan modal usaha koperasi pondok pesantren. Adapun
hasil dari penelitian ini yaitu menjelaskan strategi pengelolaan modal
usaha kapotren dengan mengetahui modal-modal yang dikembangkan
kapotren untuk menjalankan usaha. Pengaturan modal usaha dilakukan
oleh pengurus kapotren yang dibentuk dengan melalui bidang keuangan,
bidang administrasi dan bidang PSDA. Bentuk penggunaan modal usaha
yaitu dalam bentuk kas, persediaan barang dan penggunaan modal usaha
dalam bentuk simpan pinjam. Sedangkan pengawasan dan
pengendaliaannya ialah dengan monitoring dan evaluasi serta laporan
pertanggungjawaban.!! Selain itu, Muhammad Isnaini dalam penelitiannya
yang berjudul Pesantren dan Pemberdayaan Ekonomi Modern: Studi
Terhadap Peran Santri di Pesantren Radhatul Ulum dan Attifagiyah

Sakatiga Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. Fokus penelitian ini yaitu

10 Anwar Arif Wibowo, “Strategi Pondok Pesantren dalam Menumbuhkan Semangat
Jiwa Kewirausahaan Masyarakat (Studi di Pondok Pesantren Aswaja Lintang Songo, Bantul)”
(Skripsi, Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fak. Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2009).

""" Amrullah Furqon, “Pengelolaan Modal Usaha Koperaso Pondok Pesantren
AlMunawwir Krapyak Yogyakarta” (Skripsi, Jurusan Manajemen Dakwah Fak. Dakwah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009).
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pemberdayaan ekonomi di kalangan santri melalui koperasi unit simpan

pinjam dengan pola syari’ah dan transformasi. '

Lain halnya dalam penelitian M. Mustain Dzul Azmi dengan judul
Peran Pondok Pesantren Darul Ulum dalam Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Dusun Pesantren Peterongan Jombang. Dalam penelitian ini,
titik utama yang di ambil peneliti yaitu bagaimana peran pesantren dalam
pemberdayaan masyarakat serta bagaimana model kerjasama ekonomi
yang dilakukan oleh pesantren. Adapun hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa model pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh pesantren
yaitu, pertama, membentuk SIGAPDU atau koperasi keluarga pesantren
dengan program menyediakan koperasi dalam bentuk simpan pinjam,
menyediakan lahan untuk membuka usaha dan mengatur tata tertib agar
tidak terjadi persaingan tidak sehat. Kedua, mendorong masyarakat untuk
membentuk kelompok swadaya masyarakat. Ketiga, menyediakan

lapangan pekerjaan dilingkungan pesantren. '3

Kajian serupa dilakukan oleh Susanti yang berjudul Upaya Pondok
Pesantren dalam Pemberdayaan Ekonomi Santri. Dalam penelitian yang
dilakukan Susanti menunjukkan bahwa terdapat tiga upaya pemberdayaan

ekonomi santri yang dilakukan oleh pondok pesantren Al-Mumtaz.

12 Muhammad Isnaini, “Pesantren dan Pemberdayaan Ekonomi Modern (Studi terhadap
Peran Pesantren Raudhatul Ulum dan Attifagiyah Sakatiga Ogan Komering Ilir, Sumatera
Selatan)”, (Skripsi, Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan
Kalijaga, 2007).

13 Musta’in Dzul Azmi, “Peran Pondok Pesantren Darul Ulum dalam Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat Dusun Pesantren Peterongan Jombang”, (Skripsi, Prodi Sosiologi Fak. Ilmu
Sosial dan Humaniora, 2013).
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Pertama, menciptakan suasana untuk mengembangkan potensi santri
melalui penyadaran bahwa santri memiliki potensi dan bakat yang dapat
dikembangkan. Kedua, memperkuat potensi yang dimiliki santri dengan
menyediakan sarana dan prasarana untuk kegiatan kewirausahaan. Ketiga,
meningkatkan partisipasi santri dengan menerapkan peraturan untuk

mewajibkan santri mengikuti kegiatan kewirausahaan.'*

Dari penelitian diatas pada dasarnya memiliki tujuan yang sama
yaitu meningkatkan pertumbuhan di bidang ekonomi. Akan tetapi
perbedaan mendasar terletak pada sasaran dan ruang lingkup
pemberdayaan ekonominya. Dalam penelitian Anwar, fokus penelitiannya
pada strategi pesantren dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan. Berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Amrullah Furgon  Kkajian
penelitiannya fokus dalam memberdayakan masyarakat melalui bidang
koperasi pesantren. Muhammad Isnaini fokus penelitiannya terletak pada
pemberdayaan ekonomi modern pada kalangan santri melalui unit
koperasi. Kemudian M. Mustain mencoba mengkaji pemberdayaan
ekonomi fokus pada masyarakat pesantren Darul Ulum, dimana pesantren
memberi lapangan usaha bagi masyarakat dan mendorong masyarakat
untuk membentuk kelompok swadaya masyarakat. Sedangkan dalam

penelitian Susanti lebih menekankan bagaimana memberdayakan ekonomi

14 Susanti, “Upaya Pondok Pesantren dalam Pemberdayaan Ekonomi Santri (Studi di
Pomdok Pesantren al-Mumtaz, Kerjan, Beji, Patuk Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa
Yogyakarta)”, (Skripsi, Pengembangan Masyarakat Islam Fak. Dakwah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2016).
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santri, sehingga para santri dapat mengatasi permasalahan di bidang

perekonomian.

Dari segi manajemen, Muhammad Ibnu Fadli dalam penelitiannya
yang bertema Manajemen Pemberdayaan Ekonomi Berbasis Pondok
Pesantren di Pondok Pesantren Nurul Hidayah Bandung, Kebumen, Jawa
Tengah. Fokus penelitian ini memaparkan bagaimana pondok pesantren
melakukan manajemen pemberdayaan ekonomi serta bagaimana kekuatan
dan kelemahan juga peluang dan ancaman yang di hadapi pondok
pesantren. Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan dengan
metode kualitatif ditinjau pula dengan metode analisis SWOT. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa pondok pesantren Nurul Hidayah
dalam pelaksanaan pemberdayaan ekonomi berbasis pondok pesantren
dengan melakukan fungsi POAC dalam manajemen, yaitu adanya
perencanaan mengenai unit usaha yang dikembangkan, pengorganisasian
atau pembagian tugas, adanya pengarahan untuk mencapai tujuan dan juga
pengawasan kegiatan unit usaha.!> Kajian ini memiliki persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang peneliti teliti, persamaan terletak pada
pelaksanaan manajemen pemberdayaan menggunakan fungsi manajemen
POAC yakni planning, organizing, actuating dan controlling. Sedangkan
perbedaannya terletak pada ruang lingkup pemberdayaan, dimana

penelitian yang peneliti angkat mengkaji manajemen pesantren dalam

15 Muhammad Ibnu Fadli, “Manajemen Pemberdayaan Ekonomi Berbasis Pondok
Pesantren (Studi di Pondok Pesantren Nurul Hidayah Bandung Kebumen, Jawa Tengah)”,
(Skripsi, Jurusan Ekonomi Syari’ah TAIN Purwokerto, 2016).
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memberdayakan masyarakat sedangkan dalam penelitian ini fokus pada
manajemen pondok pesantren dalam memberdayakan ekonomi di pondok
lingkup pesantren tidak menyinggung bagaimana memberdayakan potensi

yang dimiliki masyarakat pesantren.

Dari penelitian-penelitian di atas, peneliti mengambil kesimpulan
bahwa Manajemen Pesantren sebagai Pusat Pemberdayaan Masyarakat
masih layak untuk diteliti, karena sejauh penelusuran peneliti belum
menemukan hasil penelitian yang membahas permasalahan ini. Dalam
penelitian ini, lebih fokus pada penelitian bagaimana manajemen
pemberdayaan masyarakat sekitar dan apa sajakah faktor pendukung dan
penghambat dalam pemberdayaan masyarakat di pesantren Joglo Alit

Klaten, Jawa Tengah.
. Sistematika Pembahasan

Secara keseluruhan pembahasan penelitian ini terdiri dari lima bab
pembahasan, setiap bab terdiri dari sub-sub bab. Adapun sistematika

pembahasannya adalah:

Bab pertama diawali dengan pendahuluan, yang mencakup: latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian

penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, mencakup landasan teori yang menjadi panduan
penelitian dan metodologi penelitian yang akan peneliti gunakan dalam

melakukan penelitian.
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Bab ketiga, berisi gambaran umum pondok pesantren Joglo Alit
Klaten, Jawa Tengah, yang meliputi letak geografis, sejarah berdiri dan
perkembangannya, visi misi dan tujuan pesantren, ajaran pondok
pesantren, struktur organisasi, keadaan pengasuh, pengurus dan santri

serta gambaran umum masyarakat sekitar pesantren.

Bab keempat, berisi tentang pembahasan analisis manajemen
pemberdayaan masyarakat di Pesantren Joglo Alit, hasil implementasi
program pemberdayaan masyarakat serta faktor pendukung dan

penghambat Pesantren Joglo Alit dalam memberdayakan masyarakat.

Bab kelima, berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang

mencakup kesimpulan, saran dan penutup.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
tentang manajemen pesantren sebagai pusat pemberdayaan masyarakat,

menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Manajamen merupakan suatu hal yang sangat penting dalam mengatur
semua kegiatan, tidak terkecuali yaitu manajemen pesantren dalam
memberdayakan masyarakat. Dalam manajemen pesantren sebagai
pusat pemberdayaan masyarakat melalui beberapa tahapan diantaranya
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi program
pemberdayaan. Perencanaan program pemberdayaan masyarakat yang
meliputi penentuan program pemberdayaan masyarakat, tujuan
program  pemberdayaan masyarakat serta sasaran  program
pemberdayaan program pemberdayaan masyarakat. Pengorganisasian
program meliputi pembagian kelompok dan jaringan mitra Kerja.
Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui dua aspek kegiatan
yaitu penyadaran kepada masyarakat dan menggerakkan swadaya
masyarakat yang meliputi lima kelompok peternak diantaranya
kelompok perikanan, kelompok peternak sapi, kelompok peternak

kambing, kelompok peternak burung dan kelompok peternak itik.
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Sedangkan evaluasi program pemberdayaan pesantren dilakukan rapat
koordinasi setiap bulan sekali.

. Hasil implementasi program pemberdayaan masyarakat dilihat dari
segi bentuk kesadaran masyarakat dan hasil program kelompok
swadaya masyarakat. Tingkat kesadaran masyarakat dalam mengikuti
program Kkegiatan pemberdayaan masyarakat sedikit ada kemajuan,
mulai mengikuti program yang ada di pondok pesantren. Dilihat dari
hasil implementasi kelompok swadaya masyarakat yang meliputi
tingkat partisipasi kelompok dan manfaat program kelompok swadaya
bagi masyarakat. Tingkat partisipasi kelompok dilihat dari segi modal
sosial masyarakat melalui kegiatan gotong royong dan kehadiran rapat
koordinasi cukup partisipatif, sedangkan dilihat dari segi keaktifan
kelompok dalam mengikuti kegiatan kelompok tingkat partisipasinya
yaitu 64,3%, adapun dilihat dari segi manfaatnya, anggota kelompok
merasakan bahwa program kelompok swadaya masyarakat banyak
memberi manfaat diantaranya menambah penghasilan kebutuhan
rumah tangga.

. Faktor pendukung pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat di
antaranya tingginya modal sosial masyarakat, semangat anggota
kelompok, dukungan dari pemerintah desa, serta peran serta pondok
pesantren yang terus memberikan motivasi dan dukungan kepada para
anggota. Sedangkan penghambatnya yaitu minimnya pendanaan dan

permodalan, rendahnya Sumber Daya Manusia (SDM), anggota
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kurang disiplin dan pasif, serta terdapat oknum luar yang masih kontra
dengan program pemberdayaan.
B. Saran
Dari kesimpulan yang telah diuraikan di atas maka saran yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Pesantren Joglo Alit
Pesantren Joglo Alit diharapkan untuk terus meningkatkan
program pemberdayaan masyarakat dan lebih di koordinir dengan baik
sehingga kedepannya menjadi lebih baik dan mampu membuat
perubahan bagi masyarakat serta lebih meningkatkan pengawasan
terhadap program kegiatan dengan cara diadakan kegiatan rutin

evaluasi kegiatan untuk semua anggota kelompok.

2. Bagi Masyarakat
Masyarakat hendaknya ikut mendukung dan turut berpartisipasi
dalam kelompok pengembangan masyarakat dan bersatu membangun
masyarakat menjadi daerah yang damai, rukun, sejahtera serta tidak

terjadi suatu pertentangan antar sesama kelompok masyarakat.

3. Bagi Koordinator Kelompok
Koordinator kelompok diharapkan lebih meningkatkan
koordinasi sesama anggota dan mampu mengarahkan anggota
kelompoknya masing-masing sehingga dapat tercapainya tujuan

bersama.
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4. Bagi Anggota Kelompok
Anggota kelompok diharapkan dapat membangun jiwa yang
lebih disiplin, bertanggung jawab dan semangat dalam bekerja serta

tetap menjaga solidaritas antar kelompok.

C. PENUTUP

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan
rahmat, taufik serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini sebagai tugas akhir studi kami di Universitas Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Manajemen Pesantren Sebagai Pusat
Pemberdayaan Masyarakat di Pesantren Joglo Alit, Karangdukuh,
Jogonalan, Klaten Jawa Tengah”.

Demikian hasil penelitian yang dapat penulis gambarkan, penulis
menyadari bahwa dalam penulisan maupun pembahasan skripsi ini masih
banyak kekurangan, hal tersebut karena keterbatasan kemampuan penulis.
Dengan kerendahan hati, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran
yang membangun guna perbaikan dan kelengkapan skripsi ini.

Terakhir, penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua
pihak yang telah memberikan sumbangsih, baik tenaga, pikiran, maupun
doa dalam penelitian ataupun dalam penulisan. Semoga skripsi ini
bermanfaat bagi penulis khususnya dan semua pihak yang berkenan

membacanya. Aamiin.
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MASYARAKAT DI PESANTREN JOGLO ALIT KARANGDUKUH JOGONALAN
KLATEN

Dirubah menjadi :

MANAJEMEN PESANTREN SEBAGAI PUSAT PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
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Kepada

Yth : Kepala Pesantren Joglo Alit Klaten

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
skripsi  dengan Judul: “MANAJEMEN PESANTREN SEBAGAI PUSAT
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT", diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/Ibu berkenan memberi
izin kepada mahasiswa kami :

Nama : Sulastri

NIM : 14490030

Semester : VII (Tujuh)

Jurusan  : Manajemen Pendidikan Islam
Alamat :Demangan Kidul GK.| No.23 A

untuk mengadakan penelitian di Pesantren Joglo Alit Klaten.

dengan metode pengumpulan data Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi.
Adapun waktunya

mulai tanggal : 16 Desember 2017-25 Februari 2018
Demikian atas perkenan Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

~‘anmDekan
‘< Wakith\Dekan Bidang Akademik

by

)
DAL
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Kepada

Yth : Gubernur Prov. DIY

c.q Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik DIY
Di JI. Jenderal Sudirman No. 5

Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi
dengan Judul: “MANAJEMEN PESANTREN SEBAGAI PUSAT PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT", diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/Ibu berkenan memberi izin
kepada mahasiswa kami :

Nama : Sulastri

NIM : 14490030

Semester : VIl (Tujuh)

Jurusan :Manajemen Pendidikan Islam
Alamat : Demangan Kidul GK.I No.23 A

untuk mengadakan penelitian di Pesantren Joglo Alit Klaten.

dengan metode pengumpulan data Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi.
Adapun waktunya

mulai tanggal : 16 Desember 2017-25 Februari 2018
Demikian atas perkenan Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb.
/—‘\'\
NS wang Dekan
/( Wa U\ é an Bidang Akademik

Tembusan :
1. Dekan (sebagai laporan)
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3. Mahasiswa yang bersangkutan (untuk dilaksanakan )
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Nomor
Perihal

Tem

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
JI. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 22 Februari 2018

Kepada Yth. : R
074/2084/Kesbangpol/2018 Gubemur Jawa Tengah 1
Rekomendasi Penelitian Up. Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa
Tengah
di Semarang
Memperhatikan surat :
Dari . Dekan Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Nomor : B-396/Un.02/DT.1/PN.01.1/01/2018
Tanggal : 30 Januari 2018
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat diberikan
surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian dalam rangka
penyusunan skripsi dengan judul proposal :"MANAJEMEN PESANTREN SEBAGAI PUSAT
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT (STUDI KASUS DI PESANTREN JOGLO ALIT,
KARANGDUKUH, JOGONALAN, KLATEN, JAWA TENGAH)” kepada:

Nama : SULASTRI

NIM : 14490030

No.HP/Identitas : 083869097099/3501094909960001

Prodi/Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam

Fakultas : Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga

Lokasi Penelitian s ;’esangen Joglo Alit, Karangdukuh, Jogonalan, Klaten, Jawa
enga

Waktu Penelitian : 22 Februari 2018 s.d 22 Agustus 2018

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan:

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian,;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil riset/peneliian kepada Badan Kesbangpol DIY selambat-
lambatnya 6 bulan setelah penelitian dilaksanakan.

4.  Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan
surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sebelum berakhirnya
surat rekomendasi ini. |

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila temyata pemegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan makium.

ikan K a Yth :

1. Gubernur DIY (sebagai laporan)
2. Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga;
3. Yang bersangkutan.



PEDOMAN OBSERVASI

1. Lingkungan sekitar pesantren
2. Kegiatan pemberdayaan masyarakat



PEDOMAN WAWANCARA

Dalam upaya memperoleh data, penelitian ini menggunakan wawancara sebagai metode

utama untuk melakukan pengkajian secara mendalam. Berikut ini merupakan pedoman

wawancara yang sifatnya general karena adanya keterkaitan diantara variabel.

No

Variabel/Indikator Pertanyaan Wawancara

Bagaimana Manajemen Pesantren sebagai pusat pemberdayaan masyarakat di pondok
pesantren joglo alit?
Indikator:

1.

2.

Manajemen Pesantren

Sub indikator:

a. Perencanaan

b. Pelaksanaan

c. Pengorganisasian

d. controlling

Pemberdayaan Masyarakat

Sub Indikator:

a. Penyadaran masyarakat

b. Menggerakkan partisipasi dan swadaya masyarakat
Faktor Pendukung dan penghambat

Wawancara dengan Pengasuh Pesantren

1) Bagaimana awal mula didirikannya pondok pesantren

a. Perencanaan 3 .
joglo alit ini?

2) Apakah ada forum musyawarah terlebih dahulu dengan
tokoh masyarakat?

3) Apa yang menjadi sasaran didirikannya pesantren ini?

4) Bagaimana tanggapan masyarakat dengan didirikannya
pondok pesantren joglo alit ini?

5) Dalam usaha pemberdayaan masyarakat kegiatan apa
yang dilakukan pesantren?

6) Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam
mengidentifikasi kegiatan tersebut?

7) Apakah ada masukan/ide dari masyarakat dalam
membentuk kegiatan-kegiatan pesantren?

e Apa yang menjadi ciri khas pesantren joglo alit ini

b. Pelaksanaan .
dengan pesantren lainnya?

e Apasaja kendala yang dihadapi pesantren dalam
memberdayaakan masyarakat?

e Bagaimana teknis pelaksanaan kegiatan pemberdayaan
masyarakat?

e Bagaimana kontribusi masyarakat dalam program-
program tersebut?




e Bagaimana strategi bapak dalam mengajak masyarakat
untuk berpartisipasi dalam program-program
pemberdayaan masyarakat?

e Bagaimana pelaksanaan program kelompok
peternakan, perikanan dan rumabh literasi

e Apa yang menjadi faktor pendukung pelaksanaan
program tersebut

e Dan apa yang menjadi penghambat dalam
melaksanakan program tersebut?

+ Apakah ada organisasi pesantren dan masing-masing

¢. Pengorganisasian kelompok swadaya masyarakat?

+«+ Adakah mitra atau pihak yang membantu ataupun
mendukung program

+ Bagaimana jalinan kerjasama dengan pihak luar?

1. Adakah sarana yang digunakan untuk mengawasi
d. Controlling jalannya kegiatan mulai tahap perencanaan ,
pelaksanaan hingga pemeliharaan?

2. Adakah kegiatan evaluasi pada setiap program?

3. Bagaimana bentuk keterlibatan masyarakat dalam
monitoring kegiatan

4. Adakah kritik dan saran dari masyarakat mengenai
program pemberdayaan masyarakat?

Wawancara dengan masyarakat sekitar
1. Apakah anda mengikuti kegiatan sehubungan pemberdayaan masyarakat?
. apakah terdapat proses penyadaran dalam pemberdayaan?

. Bagaimana pesantren menggerakkan partisipasi dan swadaya masyarakat?

2

3

4. Apakah diberikan sebuah pengetahuan dan keterampilan?

5. Bagaimana teknis pelaksanaan kegiatan yang saudara ikuti?

6. Apa yang saudara rasakan selama berpartisipasi dalam program pondok pesantren?

7. Apa kendala-kendala yang saudara hadapi selama mengikuti program pemberdayaan?

8. Apa kritik dan saran saudara untuk pengembangan pondok pesantren Joglo Alit?
Wawancara koordinator kelompok swadaya masyarakat

1. Di sini bapak bertanggung jawab dalam bidang apa?

2. Bagaimana awal mula di bentuk kelompok (ternak, perikanan) ini?

3. Berapa anggota yang ikut terlibat dalam pengelolaan ?

4. Dari kalangan apa saja anggota kelompok yang ikut berpartisipasi dalam kelompok

ini?

5. Model apa yang digunakan dalam pengelolaan kelompok ini?




10.
11.
12.

Bagaimana strategi pengelolaannya?

a. Perencanaan?

b. Pelaksanaan?

c. Pemeliharaan?

d. Pemasarannya?
Bagaimana strategi bapak untuk mengajak masyarakat masuk ke dalam kelompok ini?
Apakah ada suatu pelatihan di dalam maupun di luar pesantren untuk setiap
kelompok?
Adakah mitra/pihak luar yang ikut membantu atau mendukung?
Adakah forum evaluasi/musyawarah dalam setiap kelompok?
Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan kelompok ini?
Apakah kendala yang bapak hadapi dalam mengurus kelompok ini?



CATATAN OBSERVASI

Catatan Observasi |

Metode Pengumpulan Data Observasi
Hari, Tanggal Minggu, 17 Desember 2017
Lokasi Lingkungan Pondok Pesantren Joglo Alit

Deskripsi Data:

Lingkungan merupakan wilayah sekitar yang melingkupi Pondok Pesantren Joglo
Alit. Observasi berlangsung kurang lebih 45 menit. Pengamatan dilakukan terkait
dengan letak geografis pesantren.

Hasil observasi menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Jogo Alit terletak di daerah
pedesaan, pinggiran Kota Klaten tidak jauh dengan jalan raya Solo-Yogyakarta
sekitar 50 m. Akses menuju pesantren ini dapat ditempuh menggunakan kendaraan
roda dua maupun roda empat. Lokasi pesantren ini sebelah utara persawahan warga,
sebelah selatan perumahan warga Karangdukuh, sebelah timur Desa Gondang,

sedangkan sebelah barat ada persawahan warga dukuh brajan.

Interpretasi:

Letaknya sangat strategis dan kondusif untuk melaksanakan kegiatan belajar
mengajar layaknya pesantren pada umumnya, karena pesantren tersebut jauh dari
keramaian. Selain itu, suasana sekitar pesantren masih terlihat asri banyak lahan

persawahan




HASIL TRANSCRIPT WAWANCARA DI LAPANGAN

Narasumber : Ibu Siti Syamsiyah
Jabatan : Pengasuh Pondok Pesantren
Alamat : Desa Karangdukuh, Kec. Jogonalan, Klaten, Jawa Tengah

Tempat Wawancara : Pendopo Inggil Pesantren Joglo Alit

Waktu Wawancara : 16 Desember 2017, Pukul 12.02-12.25 WIB.

Mahasiswa : Bagaimana awal mulanya didirikan pondok pesantren ini?

Ibu : Awalnya dari keinginan pribadi ya, mungkin istilahnya bapakkan dari
lingkungan pondok, bapak itu generasi ketiga..ehh..iya generasi ketiga
pondok yang di jepara. Tapi yo kalau yang dijeparakan sudah banyak
ya pondoknya. Ya banyaklah boarding2 satu desa udah berapa, bapak
gak mau kroyokan disana, es yo dah pingin mandiri, ya tetep
mengembangkan apa ya yang jadi maunya embahnya yang
terdahulu..cita-citanya mbahe yang terdahulu, trus mbukak yang disini
gitu lo, trus op mengembangkan sayap ..hhe(tertawa) gitu.. mbukak
disini gitu disanakan banyak saudara takutnya nanti malah rebutan apa
gitu kesannya ya udah kita bikin sendiri disini dengan tidak melupakan

cita-citanya embah.
Mahasiswa > Untuk ciri khasnya dari pondok pesantren disini itu nopo buk?

Ibu . haduhh.. gimana ya..kalau ciri khasnya apa ya... yoo sebenarnya
pinginnya dari awalkan ee.. pingin itu tahfidzul qur’an, tapi ya itu yang
datang malah santrinya para peternak itu, ya sudah bapaknya itu bikin

anunya opo.. yang berbasis wirausaha gitu.



Mahasiswa

Ibu

Mahasiswa

Ibu

Mahasiswa

Ibu

Mhasiswa

Ibu

: Sebelumnya apakah ada musyawarah gitu buk sebelum didirikannya

pesantren ini?

. Enggak sih tadinya..tadinya kan..kita hgomong sama orang rencana
mau bikin pondok gitu ya.. ya ada yang seneng ada yang enggak ya
biasa ya.. tapikan kita tetep jalan. Terus ya itu ada saudara kita yang
peternak itu, kan tanahnya sini masih luas kemaren malah minta
dibuatkan kandang. Trus piye iki wong arep gawe pondok kok malah
neng teko para peternak, trus padahal mereka butuh, kan mereka gak
punya lahan sama sekali, terus akhire diputuskan ya sudah sebagian
tanah pondok kita buatkan untuk kandang dulu, terus sebagian buat

pondok.
: Berarti yang menjadi fokus sasaran pondok pesantren ini masyarakat?

: Iya. He’eh pemberdayaan masyarakat. dari awal emang gugahi

masyarakat itu.

: Bagaimana tanggapan dari masyarakat tenntang keberadaan pesantren

ini buk?

. Kalau masyarakat sini ya cenderung gimana yaa..kayak ee.. yang perlu
seneng ya yang merasa dibantu seneng-seneng, tapi masyarakat yang
enggak opo.. nggak membutuhkan yang enggak terr... yang biasa ya
memang kurang anu..apa ya. Kalau di jeparakan ini mau bikin pondok
gitu kan royo-royo ayo aku tak bantu apa, kalau disini kan memang
masih apa ya pasif, apa-apa harus masih minta di ini.

: Dalam pemberdayaan masyarakat kegiatan apa yang dilakukan dalam

pesantren ini?

> Ya itu gugahi masyarakat untuk seneng beternak seneng kembali ke
alam, ya kayak salah satu ya membentuk itu lima kelompok ternak itu, ya

gugahi itu ternyata butuh energi besar untuk gugahi masyarakat aja.



Mahasiswa

Ibu

Mahasiswa

Ibu

Mahasiswa

Ibu

: Dulunya apa latar belakang masyarakat sekitar pesantren?

: Dulunya itu hampir semua tu bikin batu bata itu hampir semua..terus
mulai berkurang itu mulai ada rosokan mencari rosokan itu bahan bekas,
batu bata mulai berkurang tapi nggak semakin lebih baik.. malah
kampung menjadi tambah kumuh t ada rosokan dimana-mana, dulu
disitu bersih rapi sekarang ya gitu rosok ada dimana-mana..ya ada
sebagian yang merasa diuntungkan ya karena dapat pekerjaan yang lain,
tapi ya sebenarnya malah masalah menurut saya..ya itu contohnya
sekarang nyamuknya dimana-mana, waton buang di tanahnya sendiri,
kita bilang jangan dibuang situ ya gak bisa.. tapi memang kurang
menyadari kalau itu malah merusak lingkungan, dulu itu ditanami bunga
cantik lo di depan rosokan itu, karangannya kembang apik-apik.
Masyarakat sini itu senengnya yang instan..kerja langsung dapet..kalau
bata itu kalau yang cetak ya nunggu lama tapi yang ngunggahne itukan

langsung dapet uangnya, kulinya itu..jadi dah terbiasa yang instan.

: Apakah Ada Masukan-masukan dari masyarakat mengenai kegiatan

pondok seperti terbentuknnya lima kelompok peternakan itu?

. Ya dari bapak sendiri, masyarakat itu gak minta..ya bapak sendiri yang
ayo digerakne men sedulur-dulur bisa kembali ke alam.. ya kayak
beternak. Ini ya Alhamdulillah..pas dirikan kandang kemaren kan
urusannya minta ampun.. kandangnya udah jadi yang punya tanah suruh
makek gak mau sampek kandangnya ambruk lo..belom di pakek aja udah
ambruk kena angin..tapi ya sekarang.. itu penuh perjuangan
alhamdulillah sekarang udah penuh. Tapi untuk mengawali itu pindah

kesana itu tidur disana gak ada listrik..
: Pengelolaannya itu bagaimana buk?

: Pengelolaannya ya mereka sendiri-sendiri cuman ya sendiri-sendiri ya

dibersinkan kambing disitu semua.. kemaren ya alhamdulillah



Mahasiswa

Ibu

Mahasiswa

Ibu

Mahasiswa

Ibu

Mahasiswa

Ibu

Mahasiswa

Ibu

Mahasiswa

Ibu

kotorannya sudah ada yang nampung ada yang beli..kalo bareng-
barengkan ya ada untung..ya mulai sadarlah tapi yo masih ada yang
disuruh pindah gak mau ya ada.. ya sedikit ada kemajuanlah..

: Tanahnya itu milik siapa buk?

: Itu tanahnya milik kas desa..kita udah ada SK nya..

: Bagaimana tanggapan dari desa buk?

: Kalau kemaren sich pertama baru ngasih tanah kas desa itu..terus
kemaren dapet anggaran 5 juta untuk lima kelompok.. ya dipihak’i lah

dari desa tapi ya belum maksimal.

: Apa kendala yang dihadapi pesantren dalam menjalankan program-

program pemberdayaan masyarakat?

: Nahh..ya itu ya jenenge gugahi wong akeh, ada yang gembregah ada
yang malah ess turu ae ra sah tangi yang kayak gitu..ya macem-macem,
pasti ada yang gak seneng itu pasti ada.. ya harus siap di apa ya

istilahnya.. ya kita diem aja kena getahnya apa lagi kalau bergerak.. hhe

: Mungkin ada strategi untuk mengajak masyarakat untuk berpartisipasi

di dalam kelompok gitu bu?

. Ya itu gugahi satu satu emang..ess ayooo.. yang gak jemu-jemu ayo-

ayo itu..he..ess pokok e ayo (sambil ketawa)
: Untuk saat ini bagaimana perkembangan setiap kelompok?

: Yo alhamdulillah ya semua udah berjalan..tapi yo memang berkendala
soal pendanaan yo sambil jalan..

: Yang menjadi faktor pendukung bergeraknya kelompok ini apa buk?

: 'Ya masih gotong royong disini yo alhamdulillah senajan orangnya itu-
itu aja gotong royong masih berjalanlah..kayak kemaren mbangun
kandang full gotong royong.



Mahasiswa : Adakah kepengurusan organisasi setiap kelompok swadaya

masyarakat?

Ibu : Kalau kepengurusannya itu sudah ada pada setiap kelompok di naungi
bapak yang menjadi pengayomnya.

Mahasiswa  : Adakah mitra atau pihak luar yang membantu?

Ibu > Ya kemaren itu ada dari PT. Adikarya itu membantu ngasih pinjaman

modal yang bergerak dalam bidang basis pangan sama ekonomi

menengah kebawabh itu. Terus jalinan kerjasama juga dari UGM.



Narasumber
Jabatan

Alamat

: Bapak Rohmadi
: Koordinator Perikanan

: Desa Karangdukuh, Kec. Jogonalan, Klaten, Jawa Tengah

Tempat Wawancara : Pendopo Inggil Pesantren Joglo Alit

Waktu Wawancara : 16 Desember 2017, Pukul 13.28-14.08 WIB.

Mahasiswa

Bapak

Bapak

: Disini bapak bertanggung jawab dalam bidang apa pak?

: Disini saya itu terutama mewakili pondok menjadi penghubung pondok

dengan anggota ternak dan juga saya menjadi ketua kelompok ikan.
: Bagaimana awal mulanya dibentuk kelompok perikanan ini pak?

: Dulu itu kita awalnya bergerak sendiri-sendiri dulu terus ee.. bareng
dengan pengembangan sapi, pengembangan sapi selesai baru kelompok
ikan dibentuk, tapi posisinya emang yang jalan ikan dulu, kita jalan
sendiri dulu pondok melopori dulu, setelah jalan baru kita buat
kelompok, kelompok awalnya baru 11 orang dari situ terbentuklah
kelompok hamemayu yang beranggotakan 11 orang, kemaren itu
langsung kita gunakan pembuatan sertifikat kelembagaan hamemayu.
Dulu yang punya sertifikat itu pertama kelompok ikan sama sapi karena
dulukan pelopornya kan penggerak utamanya ikan sama sapi, setelah ini
bergerak jalan setahun..ee..melalui pondok meminta tanah kas desa
untuk digunakan pengembangan sapi dan kelompok ikan, jadi setelah ini
jalan satu tahun berjalan terus kita minta tanah untuk diperdeskan tanah
kas desa yang sekarang digunakan untuk kelompok kambing, kelompok

bebek sama kelompok sapi sama burung.

: Berapa anggota yang ikut berpartisipasi dalam anggota pak?



Bapak

Bapak

Bapak

Bapak

: Yang aktif itu ada 12 orang yang pasif itu ada lima orang. Terus
belakangan ada 2 orang yang mau gabung tapi ya kita pastikan dulu.

. Latar belakang anggota yang ikut berpartisipasi dalam kelompok ini

dari kalangan apa pak?

. Itu warga biasa entah itu dari ibu rumah tangga, tapi kebanyakan
kemaren yang gabung disini itu anak-anak putus sekolah tapi mereka
pada pasif. Malah yang aktif disini itu yang sudah berkeluarga yang tau

akan kebutuhannya.

. Apa strategi bapak untuk mengajak masyarakat untuk bergabung dalam
anggota pak?

. Kita nggak anu,, kalau strategi perekrutan itu kita gak usah direkrut
nanti kalau Kita sudah ada hasilnya mereka akan gabung sendiri, kayak
kemaren dua, tiga orang sudah mau gabung lagi, cuman kita lihat dia
sungguh-sungguh nggak atau kalau enggak nanti malah merusak tim
yang sudah ada. Jadi intinya kita berikan bukti dulu, bukti bahwa nanti
kalau kita nyoba disini masuk di bidang ini insya’allah menghasilkan,
soalnya dilihat dari segi waktu ini gak banyak butuh waktu, jadi
misalkan ada kerjaan lain itu bisa disambi, paling cuma meluangkan
waktu berapa jam pagi satu jam sore satu jam itu cukup untuk ngasih

pakan aja. nanti penggantian air satu minggu sekali.
: Bagaimana pengelolaan sistem flog itu pak?

. Sebenernya model flog itu dah lama cuma kita baru tau itu sejak ada
pelatihan, dulu pondok ee... kerjasama dengan solo itu terus mengadakan
pelatihan disini, terus dia memberikan apa yaa.. gambaran praktek
bahkan suruh nyoba sekalian, kita dilatih yo gak dilatih..diberi
penjelasan sehari itu, kita dikasih kolam sama bibit sama pakan untuk
menyoba. Pokoknya setelah ada pelatihan itu harus ada wujud nyata,

wujud nyata dicoba jalan. Pertama kali memelihara 50% mati tapi itu



Bapak

Bapak

tidak anu apa..pada waktu masih kecil ya..masih bibit itu banyak yang
mati, tapi dari situ malah banyak pengalaman. Pertama, kalau apa
ya..kalau kita menjumpai masalah ikan seperti ini seperti ini itukan jadi
tau..ohh penanganannya seperti ini, itu hampir 50% mati itu tapi Kita
masih untung karena masih kecil belum butuh pakan banyak, 50% mati
itu kita masih ada keuntungan 500 ribu kalau nggak salah itu. Tapi kalau
sudah bener-bener bagus itu bisa apa yaa.. pengembalian modalnya.
Biasanya kalau perbedaan konvensional sama bio flog ini, kalau
konvensional itu pakan yang kita keluarkan biasanya cuman 80% yang
diserap menjadi daging, tapi kalau pakek bioflog itu bisa 120% jadi
lebih, misalkan kita keluarkan pakan 90 kg ini yang bioflog ya..terus
jadinya ikan kalau udah paham betul bio flog itu bisa nyampek 120 kg
jadi dagingnya, itu keuntungannya disitu. Makanya kalau udah paham
bener-bener bisa maksimal, tapi kitakan baru tahap belajar belum ahli.

: Tapi sudah berhasil ya pak?

: Ya kalau dibilang berhasil ya menurut saya belum, tapi sudah berjalan
minimal mendekati, soalnya kita masih punya masalah pada waktu ikan
berusia bibit itu pasti banyak yang mati, waktu adaptasi dari tempat
penangkalan kita beli kita taruh di kolam flog itu jarak 2 minggu pasti
ada kematian,ini kalau sudah melewati tahap ini, misalkan ada masalah
bisa ditangani antara masalah proses adaptasi itu kita belum bisa

menangani.
: Bagaimana pemeliharaan bioflog itu pak?

. Jadi setelah pembuatan media tadi itukan jaraknya kasih pk 2 hari,
garam 1 hari terus kasih karbohidratnya jarak 1 hari setelah itu dikasih
probiotik, antara 11 harianlah setelah pembuatan media, setelah itu sudah
siap dikasih bibit, bibit dimasukkan Iha nanti setiap seminggu sekali

kalau ukuran bibit seminggu, seminggu sekali di kasih probiotik sama



Bapak

Bapak

Bapak

Bapak

Bapak

gula, disamping pakannya di kasih probiotik juga setiap kali ngasih
pakan.

: Pemasarannya bagaimana pak?
: Kalau pemasaran kita sudah bekerja sama dengan penjual
: Adakah suatu pelatihan untuk meningkatkan SDM kolompok pak?

: Disini pelatihan sekali diadakan, terus di daerah drono, drono itu pusat
bio flog di klaten, juga di linggi proses pembuatan pakan alternatif, kita

juga ikut forum-forum komunitas lele online.
: Adakah kerjasama dengan pihak luar pak?

: Kemaren ada kerjasama dalam bentuk modal, kita ada kemitraan dulu
kita cuman bayar, mengganti biaya administrasi 0,3% Kita dapat
pinjaman kurang lebih 20 juta. Jika nanti yang kita kerjakan ini jalan,
bisa menghasilkan nanti dari adikarya ada hibah, hibah untuk kelompok,
dalam bentuk apa kita belum tau.

: Adakah forum evaluasi dalam setiap kelompok pak?
. lya..setiap bulan sekali ada pertemuan, setiap tanggal 10 ada pertemuan

: Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam kelompok
pak?

: Kalau pendukungya itu jelas ini dari desa sudah mendukung penuh ya,
dari desa sudah mendapat anggaran tiga juta dua ratusan untuk kelompok
ikan, tahun besok anggaran yang akan datang itu kalau turun desa akan
bantu +9 juta untuk kelompok ikan. Kalau hambatannya banyak ya..
termasuk anggota yang pasif-pasif itu malah menghambat, tapi karena
kita konsepnya itu bukan provit sepenuhnya kita pingin mendidik ya
harus diterima kondisi seperti itu, karena yang pasif itu nanggung kalau
dilepas nanti ngomongnya neko-neko kalau tidak dilepas dia ngabot-



Bapak

Bapak

Bapak

ngaboti kancane gitu..hhe yaa itu resiko kerjasama dengan orang yang
gak sepenuhnya gabung.

: Apakah ada pekerjaan lain pak selain menjadi anggota dalam kelompok
ini?
: Rata-rata ikan itu kerjaan sampingan rata-rata kerja buruh.

: Bagaimana tanggapan dari masyarakat luas pak?

. Sebenernya disini itu tanggapannya tetep positiflah, ternak yang
seharusnya ada di dalam apa..ee pemukiman itu bisa dikeluarkan
minimal tidak ada bau di sekeliling rumah, jadi rumah sehatkan. Tapi
untuk kesadaran itu masih belum sepenuhnya, pelan-pelan tidak bisa
Inagsung brekk gitu. Susah menyadarkan masyarakat yang sudah

mempunyai kebiasaan yang enak.
: Adakah strategi pesantren untuk menyadarkan masyarakat?

: Sebenernya kita sudah banyak sekali energi yang di pakek untuk gugahi
masyarakat sudah banyak waktu yang digunakan, Kita itu sudah hampir
setelah kandang sapi itu jadi, hampir tiap minggu itu ada kumpulan, kita
datangkan apa namanya entah itu ppl, terus dari kecamatan dari dinas itu
kita tarik kesini untuk memberi penyuluhan ke warga, tapi ya itu..warga
itu kalau nggak belum melihat hasil, mereka nggakkan anu nggak kan
ikut-ikutan, soalnya kebiasaan mereka disinikan buruh sama produksi
batu bata, mereka sudah nyaman disitu uangnya besar tapi mereka nggak
mikir nanti kedepannyakan tanahnya akan habis, akan semakin mahal
terus banyak pengganti selain batu bata, contohnya kayak apa namanya
batu kapur yang kotak itukan sudah mulai menggantikan batu bata lama-
lamakan nggak laku batu bata, sudh tanahnya mahal produksinya susah
nggak laku apalagi biaya produksi ya mahal, di ontang-antingne bakul
terus, disitu aneh yang menentukan harga itu bukan yang memproduksi

tapi bakul (makelar).
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Narasumber
Jabatan

Alamat

: Bapak Taat Subarkah
: Koordinator Peternakan

: Desa Karangdukuh, Kec. Jogonalan, Klaten, Jawa Tengah

Tempat Wawancara : Rumah Bapak Taat

Waktu Wawancara : 16 Desember 2017, Pukul 12.39-12.55 WIB.

Mahasiswa

Bapak

Bapak

Bapak

: Bagaimana awal mulanya dibentuk kelompok peternakan itu

pak?

: Kelompok peternakan sapi dulu awalnya pak gowim ingin
memberdayaan masyarakat terutama ekonomi lemah dari
pekerjaan dulu yang bikin batu bata karena lahan sudah habis dan
merusak lahan ternyata itu mau sedikit demi sedikit di alihkan ke
peternakan. Nahh terbentuklah ada kelompok peternak sapi dan

difasilitasi pak gowim di sediakan kandangnya kemaren.

: Berapa anggota yang ikut berpartisipasi dalam kelompok ternak

sapi itu pak?

: Yang pertama itu ada 12 orang terus ini tahun berikutnya ada
semua sekitar 21 orang kurang lebih. Tapi belum semuanya aktif,
yang aktif itu sekitar 12 orang

Latar belakang anggota yang ikut berpartisipasi dalam

pengelolaan itu dari kalangan apa pak?

. Dari petani sebagian dari buruh juga pabrik, sebagian besar ya

petani.

: Bagaimana model pengelolaan ternak sapinya pak?



Bapak

Bapak

Bapak

Bapak

Bapak

Bapak

Bapak

: Pengelolaan ternaknya masih konfensional, dulu pernah diajari
dari UGM itu untuk fermentasi tapi peternaknya yang kurang,

kurang teliti atau kurang sabar atau gimana..hhe
: Strategi pengelolaannya gimana pak?

: Awalnya kita beli bakalan terus digemukkan biasanya jualnya
nanti hari raya qurban.

: Awal belinya itu umur berapa bulan pak?

: Dulunya sekitar 14 bulan, satu tahun lebih diperkirakan nanti

waktu hari raya qurban bisa dijual.

: Berapa jumlah sapi sekarang ini pak?

: Jumlah sapi yang ada dikandang kalimosodo itu ada kurang
lebih 20 ekor.

. Itu milik pribadi atau kelompok pak?

: Semuanya milik pribadi dengan sistem gaduh, jadi ada pemodal
yang ngasih gaduan pada peternak ada sebagian yang milik

sendiri.
: Sistem gaduh itu gimana pak pengelolaannya?

. Sistem gaduh itu pemeliharaan sepenuhnya oleh peternak terus
hasilnya nanti 65 % untuk pemelihara terus 35% untuk pemodal,

untuk kandangnya sementara ini pak gowim tidak meminta.
: Sistem pemasarannya bagaimana pak?

: Ya waktu hari raya qurban itu.. pembeli pada kesini semua
datang kesini kita tidak menawarkan kemana-mana.. termasuk
kita juga ada tim sendiri untuk jagal khusus untuk hari raya

qurban itu.

: Adakah forum evaluasi dalam kelompok pak?



Bapak

Bapak

Bapak

Bapak

Bapak

Bapak

: Ada sebulan sekali setiap tanggal 15

: Apa yang menjadi faktor pendukung dalam pengelolaan

kelompok pak?

: Sementara ini ada bantuan dari desa ADD dulu pertama 5 juta
tahun 2018 ini aggaran ada 25 juta untuk lima kelompok setelah
dipotong pajak.

: Apa yang menjadi faktor penghambat dalam pengelolaan

kelompok pak?

. Kadang ya ada anggota yang kurang disiplin terutama ya
disamping itu juga pada permodalan, seandainya kelompok itu
punya do untuk menurunkan pakan pabrik mungkin bisa sedikit
menambah penghasilan dari peternak biar tidak terombang

ambing pada pakan pasar.
: Kendala bapak dalam pengurusan pak?

: Memang ada ya kita itu SDMnya semuan rendah jadi orang
kampungan, kurang pengetahuan jadi kadang anggota itu kadang
sok kayak tidak serius, tidak percaya diri dengan apa yang kita
kelola itu nantinya tidak menghasilkan kemajuan dalam

perekonomian rumah tangga masing-masing, kurang percaya itu.

: Adakah pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh pihak pesantren
pak?

: Ada kemaren mendatangkan dari UGM untuk pelatihan
pembuatan pakan fermentasi, pelatihan pengobatan ternak.

. Setelah pelatihan-pelatihan itu ada perkembangan tidak pak?

: Sebagian ada sebagian tidak.. maksudnya yang ada itu mestinya
apa yang pernah kita terima dari pelatihan itu kita terapkan dalam

sistem pemeliharaan ternak dan ada juga yang nggak diterapkan



seperti fermentasi itu, sudah dilatih bagaimana cara bikin pakan
fermentasi sesudah latihan ya sudah tidak diterapkan.



Narasumber
Jabatan

Alamat

: Bapak Parno
: Ketua SPR

: Desa Karangdukuh, Kec. Jogonalan, Klaten, Jawa Tengah

Tempat Wawancara : Rumah Bapak Parno

Waktu Wawancara : 16 Desember 2017, Pukul 16.18-16.35 WIB.

Bapak

. Ya...pada dasarnyakan masyarakat kita kan masih rendah kesadaran
untuk terutama masalah keagamaan, maka dalam kesempatan ini kan
disini ada wadah yang dinamakan Joglo Alit yang di prakarsai oleh pak
gowim itu kan ya sementara ini kita melakukan pendekatan kepada
masyarakat khususnya untuk awak ini kita menggerakkan anak-anak,
jadi itu. Khususnya ya yang usia 5 thn ke atas, sd dan smp. Nah selama
ini untuk merintis ini kita adakan pengajian habis maghrib yang di
adakan di joglo alit yang mana dalam kesempatan awal ini
ya..Alhamdulillah  mungkin kesadaran sudah mulai tumbuh mulai
meningkat, anak-anak sudah dirangsang oleh berbagai macam
diantaranya mungkin diadakan permainan, kemudian ya sedikit ada
apa..wifi yaa.. sehingga menariklah untuk anak-anak itu, walaupun
tujuan awalnya untuk internetan wifinan tapi lama kelamaan diarahkan
ke yang tentunya ke keagamaan, jadi itu yang dilakukan oleh beberapa
masyarakat atau paling tidak tokoh-tokoh yang berkompeten bisa
menggerakkan adik-adik atau anak didik kita. Mungkin ke depan kita
tetep adakan sebuah kayak event atau permainan atau yang bersifat
lomba untuk menarik masyarakat yang lain, tapi paling tidak kita sudah
merintis dari awal dan alhamdulillah prosentasinya makin hari makin
naik dan anu apa kebetulan saat ini kan hanya di kampung karang dukuh

tapi belakangan ini sudah ada dari kampung-kampung tetangga sudah



Bapak

Bapak

Bapak

mulai masuk, itu sementara yang kita lakukan perkembangan pondok
pesantren joglo alit adalah seperti itu.

. Dalam bidang pemberdayaan masyarakat bapak ini kalau gak salah

sebagai ketua SPR ya?

- lya..kebetulan kami dipercaya sedulur-dulur kelompok ternak walaupun
mungkin saya dirumahnya hanya sabtu dan minggu, tapi sebisa mungkin
kita dengan wadah yang dipercayakan oleh sedulur-dulur peternak ada
wadah yang namanya SPR (Sentra Peternak Rakyat) kebetulan dulur-
dulur itu mempercayakan pada saya.

: Pengelolaan SPRnya itu bagaimana pak?

. Saat ini kita kan ada beberapa sumber dana yang mungkin masih
minim, diantaranya ‘“njagakne” (menjaga) tau ya.jagakne (ketawa)
njagakne dari bunde bantuan dari bank desa, yang sementara ini kita
sudah menerima dua kali dan insya’allah tahun depan kita akan dapat
lagi itu yang pertama. Pengelolaan dana tersebut kita tidak di bagikan ke
para anggota tapi kita arahkan sebagai..ee mungkin dibelikan ternak atau
pembangunan kandang sementara itu, selain itu kita adakan kerja bakti
yang mana bukan hanya peternak thok, semua warga khususnya lingkup
karang dukuh memang kita harapkan bisa menyatu walaupun tidak
punya ternak intine gitu, tapi tujuan kita memang relokasi tempat
mungkin dari rumah-kerumah kita akan arahkan masuk ke satu tempat
atau kelompok, kampung kita akan lebih bersih lebih sehat.

: Awal mulanya adanya SPR itu bagaimana pak?

. Kita diprokarsai oleh satu kelompok sapi dimana ada kelompok sapi
walisongo yang bertempat di pak qowim pertama itu dengan berbadan
hukum, kemudian dengan di dorong oleh beliau pak gowim Kita
mengundang para kelompok-kelompok ternak siapa yang pingin ikut

kelompok peternak diantaranya kambing, itik, burung kemudian sapi



Bapak

Bapak

Bapak

Bapak

kumpul jadi satu untuk membicarakan ini dan kebetulan untuk bantuan
pertama itu turun harus kita buat eee..berbadan hukum dulu untuk
mengajukan, jadi kita semua kelompok ternak sudah punya badan
hukum, itu awal mulanya seperti itu, sekarang bentuk satu kelompok
terus dilanjutkan oleh beliau pak qowim juga mengajukan proposal untuk
minta tempat dan oleh kepala desa ada satu tanah kas desa yang sudah

diperdeskan untuk kelompok ternak kita.
: Ada berapa anggota yang masuk dalam spr itu pak?

: Ada 78 yang aktif menjadi anggota ternak, itu terdiri dari lima anggota
ternak. Lima kelompok ternak itu ada 78 anggota.

: Lima kelompok ternak itu terdiri apa saja pak?

: Kelompok ternak sapi itu ada 21 anggota, kemudian kambing 21

anggota, ikan ada 17, burung ada 14 dan itik ada 9 kalau nggak salah itu.

: Anggota kelompok ternak itu rata-rata berasal dari kalangan apa saja
pak?

: Eee ya saat ini kan kelompok ternak itu terdiri dari warga dukuh sini itu
dari petani maupun dari buruh diantaranya itu, ada yang kerja pabrik ada,
pabrik apa ee.. gula.

: Ada strategi untuk mengajak masyarakat bergabung dalam kelompok

pak?

. Sebetulnya kesadaran masyarakat masih tipis dalam hal ini tapi
alhamdulillah dengan adanya bantuan desa mereka berantusias untuk
ikut masuk, untuk ikut bergabung mungkin pertama emang awalnya
berharap bantuan dari desa tersebut, tapi sekarang sudah berfikirnya
sudah bergeser bahwa ini adalah sebuah ee.. kebutuhan atau mungkin
untuk..untuk tambahan masa depan bahkan kita merencanakan agar



Bapak

Bapak

Bapak

peternak atau sentra peternak itu kedepan bisa untuk anak cucu kita

tentunya begitu.
: Dalam setiap kelompok itu adakah suatu pelatihan gitu pak?

: Ada.. kita kebetulan kemaren bekerja sama dengan UGM dari
universitas peternakan juga, dia memberikan kita pelatihan-pelatihan
tentunya tentang bagaimana cara memelihara hewan yang benar terus
pemilihan bibit yang benar kemudian pembuatan makan ternak yang
mungkin lebih praktis dengan apa namanya ee.. pakan buatan fermentasi
kemudian bagaimana cara mengatasi atau mendeteksi penyakit-penyakit
diantaranya itu kita sudah dilakukan dari temen-temen, kerjasama dari

dinas ada, peternakan ada dari UGM.
: Ada forum evaluasi pada setiap kelompok pak

: lya ada.. jadi kita setiap bulan ada kelompok ternak sapi, ada kelompok
ternak kambing ada kelompok ternak burung, ikan itu ada kayak sebuah
pertemuan perbulan untuk mengevaluasi membahas bagaimana
kelompok ternak mereka masing-masing, dan disitu juga ada kayak
emmm.. sedikit pengumpulan dana yang nantinya akan dialokasikan
untuk pemeliharaan kelompok tersebut gitu.

: Faktor pendukung?

: Yang jelas faktor yang mendukung adalah semangat para anggora
kemudian tentunya dukungan dari pemerintah desa dan tidak ketinggalan
juga peran serta pondok pesantren, ini menurut saya sih sangat sangat
membantu kelompok ternak yang mungkin saat ini di kuatkan oleh pak
gowim beliau adalah yang me..apa..terus-terus tidak jemu-jemunya untuk
menggerakkan kita, kita loyo pak gowim kenceng gitu, itu faktor utama

menurut saya sih.

: Faktor penghambatnya?



Bapak

. Faktor penghambatnya sih ya sedikit ada, mungkin ada beberapa yang
masih pro-kontra, yang kontra terhadap SPR dan ada beberapa oknum
yang mungkin disitu ada belum punya kesadaran dimana disitu ada
kelompok ternak tapi justru membuat kelompok sendiri,
terus..sebetulnya sih gak papa he’eh..gak papa, tapi alangkah baiknya
kita bersatu kan mikir bareng, ya itu ajalah mungkin hambatan gak

begitu berarti buat saya tapi itu sesuatu yang wajar.



Narasumber
Jabatan

Alamat

: Bapak Paryono
: Masyarakat Pesantren

: Desa Karangdukuh, Kec. Jogonalan, Klaten, Jawa Tengah

Tempat Wawancara : Pendopo Inggil Pesantren Joglo Alit

Waktu Wawancara : 17 Desember 2017, Pukul 06. 24-06.42 WIB.

Mahasiswa

Bapak
M
Bapak
M
Bapak
M
Bapak
M

Bapak

Bapak

. Sejak kapan bapak mengikuti kegiatan pemberdayaan masyarakat di

pesantren ini?

: Kurang lebih dua tahun kemaren

: Bapak asli masyarakat sini

: lya..bapak ibu dari sini

: Awalmula bapak ikut program ini gimana?

: Diajak..untuk penghasilan tambahan

: Bapak bergabung dalam kelompok apa pak?

. Ini saya ikut kelompok sapi sama ikan

: Bagaimana tanggapan bapak mengenai program pesantren?

: Sementara ini anu mbak..kadose pripun nggih, kesadarane kurang
mergone nek untuk hasil dari kelompok-kelompok ini belum mencukupi
kebutuhan

: Bagaimana partisipasi dari masyarakat sekitar pak?

. Ya..sedengan mbak..kalau ada yang suka ya ikut terus yang gak suka
yoo.. dari kelompok ya ada yang tidak memelihara.. yang di kandang
kalimosodo itu kurang lebih 10 orang yang memelihara cuma lima orang

yang aktif. Kalau saya sementara cuma gaduh.



Bapak

Bapak

Bapak

Bapak

Bapak

: Sistem gaduh itu bagaimana pak pengelolaannya?
: Sistemnya bagi hasil yang pemodal itu 35% yang memelihara 65%
: Adakah mitra luar yang di ajak kerjasama pak?

: Ya pernah didatangkan dari UGM untuk pelatihan membuat pakan
fermentasi tapi tidak dilakukan.

: Selama bapak mengikuti program ini apa yang bapak rasakan?
: Ya..ada manfaatnya mbak buat nambah-nambah penghasilan
: Pekerjaan lain

: Macam-macam mbak.. kalau saya sendiri pengrajin batu bata jadi setiap
hari kesawah bikin batu bata nanti kalau ada waktu luang cari rumput

buat pakan, terus ada yang bengkel, ada juga petani di sawah.
: Adakah kegiatan rutin buat evaluasi pak

. Kalau acara rutin setiap bulan ada, hampir setiap anggota itu hadir
kalau pas acara itu, karena diadakan arisan iuran 10 ribu yang 5 rb buat
kas dan yang 5rb buat snack biasa setiap tanggal 15.



Narasumber : Bapak Sarjianto

Jabatan : Anggota Kelompok Peternakan juga sebagai Ketua RT
Alamat : Desa Karangdukuh, Kec. Jogonalan, Klaten, Jawa Tengah
Tempat Wawancara : Pendopo Inggil Pesantren Joglo Alit

Waktu Wawancara : 16 Desember 2017, Pukul 12.27-12.35 WIB.

Mahasiswa : Bagaimana awal mula dibentuk kelompok itik pak

Bapak . Yaa.tadinyakan minta itu tanah disebelah makam itu ada
peternakan ada itik ada kambing ada sapi ya itu dibentuk itu
peternak..ya saya sebagai rt hanya dibelakang ketuannya pak

waryono

M : Berapa anggota yang ikut anggota peternak itik?

Bapak : Yang daftar itu sembilan yang ada disitu ada dua yang aktif..

M : Yang ikut anggota itu dulunya dari latar belakang apa?

Bapak : Pekerjaan sebelumnya buruh buat batu bata merah..

M : Berapa ekor itik yang bapak pelihara sendiri pak?

Bapak . Sekarang 40 yang sudah besar yang kecil 42 yang baru beli
kemaren. Itu milik saya sendiri.. tempatnya saja yang dapat
bantuan.

M : Bagaimana strategi pengelolaan itiknya itu pak?

Bapak : Ya di engon

M : Mungkin ada faktor pendukung dan penghambatnya dalam

mengelola itik itu pak?



Bapak . Faktor pendukungnya ada aliran sungai..terus tempatnya
strategis. Kalau kendalannya ya.. kalau di engon itu disawah ta

mbak kena obat pestisida itu, kadang ada yang hilang.



DATA SANTRI PESANTREN JOGLO ALIT KLATEN
Bulan November 2017

No. Nama Santri Kelas Tingkatan

1 | TertiyaFikawati SMP QURAN

2 | Fikalsmatul Hasanah SMP QUR'AN

3 | DaifaDaraPuspita SMP QURAN

4 | ShifaHasanah Destiana SMP QUR'AN

5 | Idri SMP QUR'AN

6 | Doni KELAS®6 QUR'AN

7 | Ana KELAS6 QUR'AN

8 | Fatah KELAS®6 QUR'AN

9 | Dédfid KELAS 6 QUR'AN
10 | Rena KELAS®6 QUR'AN
11 | Dwi KELAS6 QUR'AN
12 | Heri KELAS 6 QUR'AN
13 | Denok KELASS5 QUR'AN
14 | Rodiyah KELAS5 QUR'AN
15 | Amhar Abimayu KELAS5 QUR'AN
16 | Dika KELAS5 QUR'AN
17 | Anang KELAS5 QUR'AN
18 | Sahara cahya ningrum KELAS5 QURAN
19 | Ikhbal KELASS5 QUR'AN
20 | Galang Saputra KELAS4 JUZ AMMA
21 | Imran Bintang Sadewa KELAS4 JUZ AMMA
22 | Galuh Sdfitri KELAS4 JUZ AMMA
23 | Pipit Novita Sari KELAS4 JUZ AMMA
24 | Misya KELAS4 JUZ AMMA
25 | Hafidz KELAS4 JUZ AMMA
26 | Taa KELAS4 JUZ AMMA
27 | Rehan KELAS4 JUZ AMMA
28 | Desnita Elsa Kumala Sari KELAS4 JUZ AMMA
29 | Dodo KELAS4 JUZ AMMA
30 | OktaBani Muttagin KELAS3 IQRA' 6
31 | Winda KELAS3 IQRA' 4
32 | Naswa Defi Anjani KELAS3 IQRA' 4
33 | Amad KELAS3 IQRA' 4
34 | ShimaAlawiyah KELAS?2 IQRA' 4




35 | Ditra KELAS?2 IQRA' 4
36 | Fachri Fadil Pradana KELAS?2 IQRA'3
37 | Shinta KELAS?2 IQRA' 2
38 | Hafizah KELAS?2 IQRA' 2
39 | Bilgis TK IQRA'1
40 | Jasmin PAUD IQRA'1
41 | Muti PAUD IQRA'1
42 | Zahra PAUD IQRA'1
43 | Fania PAUD IQRA'1
44 | Nisa PAUD IQRA'1




Nama Mahasiswa
NIM

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

: Sulastri
: 14490030

Pembimbing : Muhammad Qowim, M.Ag.
Judul skripsi : Manajemen Pesantren Sebagai Pusat Pemberdayaan
Masyarakat (Studi Kasus di Pesantren Joglo Alit, Karang
Dukuh, Jogonalan, Klaten, Jawa Tengah)
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
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NIP. 19790819 200604 1 002
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SURAT KETERANGAN
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Yang bertanda tangan di bawah ini, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama . Sulastri

NIM : 14490030

Fakultas + Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam
Semester : VIII ( Delapan )

Telah menyelesaikan semua beban SKS dengan
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IP Komulatif : 3,62 (Tiga Koma Enam Dua )

Dan memenuhi persyaratan untuk mengikuti sidang munagasyah.

Demikian agar dipergunakan sebagaimana mestinya.
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PESANTREN JOGLO ALIT KLATEN
JAWA TENGAH

Seketariat: Pesantren Joglo Alit, RT 19/RW 08 Desa Karangdukuh, Kecamatan Jogonalan
Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah

SURAT KETERANGAN
Nomor: 01/ P2A/02/30/8

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Muhammad Qowim, M. Ag

Jabatan : Pimpinan Pesantren Joglo Alit

Instansi : Pesantren Joglo Alit

Alamat : Rt. 09/ Rw. 08 Desa Karangdukuh, Kec. Jogonalan, Kab. Klaten, Jawa
Tengah

Menerangkan Bahwa :

Nama : SULASTRI

NIM : 14490030

Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam

Universitas  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Nama tersebut diatas telah selesai melaksanakan penelitian skripsi di Pesantren Joglo
Alit Klaten dengan judul * Manajemen Pesantren sebagai Pusat Pemberdayaan
Masyarakat (Studi Kasus di Pesantren Joglo Alit, Karangdukuh, Jogonalan,
Klaten, Jawa Tengah)” dengan waktu penelitian 16 Desember 2017- 25 Februari 2018.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya, untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

ngy‘a&arta, 25 Februari 2018
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Sertifikat

Nomor : B-1951/Un.02/DT.1/PP.02/06/2017

Diberikan kepada:

Nama : SULASTRI
NIM : 14490030

Jurusan/Prodi : Manajemen Pendidikan Islam

Nama DPL : Muh. Qowim, S.Ag. M.Ag.

yang telah melaksanakan kegiatan Program Latihan Profesi I (PLP I)

di Pesantren Joglo Alit dengan nilai:
96,30 (A)

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus PLP I sekaligus sebagai
syarat untuk mengikuti Program Latihan Profesi II (PLP II).

Yogyakarta, 20 Juni 2017

a.n Wakil Dekan Bidang Akademik
Ketua,
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Diberikan kepada:

Nama : SULASTRI
NIM : 14490030
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Lapangan (DPL) Muhammad Qowim, S.Ag. M.Ag. dan dinyatakan lulus
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DIfJ PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIFIKAT

Nomor: B-432.2/Un.02/L.3/PM.03.2/P3.1924/10/2017

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga

memberikan sertifikat kepada:
Nama . Sulastri
Tempat, dan Tanggal Lahir : Pacitan, 09 September 1996
Nomor Induk Mahasiswa - 14490030
Fakultas : limu Tarbiyah dan Keguruan

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Semester Pendek,
Tahun Akademik 2016/2017 (Angkatan ke-93), di:

Lokasi . Beteng, Karangdukuh
Kecamatan : Jogonalan
Kabupater/Kota 3

Propinsi : D.l Yogyakarta

dari tanggal 10 Juli s.d. 31 Agustus 2017 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 96,62 (A).
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan status mata kuliah intra kurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian
Munagasyah Skripsi.

Yogyakarta, 19 Oktober 2017

i Ketua,

Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A.
NIP. : 19720912 200112 1 002




UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN KALIJAGA

Qi ...

YOGYAKARTA
Teknologi Informasi dan Pangkalan Data

SERTIFIKAT

Nomor: UIN-02/L3/PP.00.9/49.0.623/2015

TRAINING TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI

diberikan kepada

Nama : SULASTRI

NIM : 14490030

Fakultas : ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jurusan/Prodi  : MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

Dengan Nilai
No. Materi ey

Angka Huruf

L Microsoft Word 100 A
2. Microsoft Excel 100 A
3. Microsoft Power Point 100 A
4, Internet 95 A
b, Total Nilai 98.75 A

Predikat Kelulusan Sangat Memuaskan

Standar Nilai:
Nilai
Angka Huraf Predikat
86 - 100 A Sangat Memuaskan
71-85 B Memuaskan
56 -70 Cc Cukup
41-55 D Kurang
0-40 E Sangat Kurang
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS

STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
QifJ) CENTERFOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.49.15.374/2017

This is to certify that:

Name . Sulastri
Date of Birth : September 09, 1996
Sex . Female

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)
held on November 22, 2017 by Center for Language Development of State

Islamic University Sunan Kalijaga:

r

| CONVERTED SCORE

1Listening Comprehension 46
‘Structure & Written Expression 37
Reading Comprehension 42

Total Score

Validity: 2 years since the certificate's issued

NI.P. 19680915 199803 1 005

S




Pengembangan Kepribadian dan Tahsinul Qur’an

Nomor: 217/B-2/PKTQ/FITK/XIl/2015
Menerangkan bahwa:

o SULASTRI
telah dinyatakan lulus dalam:

SERTIFIKASI AL-QUR’AN

yang diselenggarakan oleh PKTQ Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta
pada tanggal 19 Desember 2015
Yogyakarta, 19 Desember 2015

a.n. Dekan Ketua
Wakil Dekan III Bidang PKTQ
Fakultas-lmu Tarbiyah dan Keguruan Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan
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DENAH LOKASI PESANTREN JOGLO ALIT

J1. Raya Solo - Yogyakarta

Persawahan
Dukuh warga

brajan

Lokast
pondok

U



FOTO DOKUMENTASI

Foto Kegiatan Gotong Royong Membangun Kandang



Pertemuan Kelompok SPR
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Peternakan Sapi



Kolam lIkan sistem bioflok



Nama

NIM

Contact Person
Tempat, Tanggal Lahir
Program Studi
Fakultas

Agama

Alamat di Yogyakarta
Riwayat Pendidikan

Orang Tua

Alamat Orang Tua

CURRICULUM VITAE

: Sulastri

: 14490030

: 083869097099

: Pacitan, 09 September 1996

: Manajemen Pendidikan Islam

: Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

: Islam

: Demangan Kidul GK 1 No. 23A

: SDN Ngreco II (2002-2008)
SMPN 1 Tegalombo (2008-2011)
MAN Pacitan (2011-2014)
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2014-sekarang)

:a) Ayah : Kateni
Pekerjaan : PNS
b) Ibu . Sutirah

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
: RT 04 RW 11, Gamping, Ngreco, Tegalombo,

Pacitan, Jawa Timur

Yogyakarta, 22 Februari 2018
Yang membuat,

WL

Sulastri
NIM. 14490030
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